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ABSTRAK

Pengaruh Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan,
Pengalaman Bekerja Dan Etika Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas Auditor (Studi empiris pada Badan Pemeriksa Keuangan
Provinsi Lampung)

Oleh

M Yogi Febriadi

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh
profesionalisme, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, pengalaman dan etika
profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Populasi dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi
Lampung. Metode analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan uji t
sebagai uji hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian secara bersama-sama profesionalisme, pengetahuan
mendeteksi kekeliruan, pengalaman dan etika profesi berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, secara parsial hanya variabel pengetahuan
mendeteksi kekeliruan yang tidak terbukti berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas, sedangkan variabel profesionalisme, pengalaman dan etika
profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Kata Kunci : Profesionalisme, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan,
Pengalaman Bekerja, Etika Profesi, Pertimbangan Tingkat
Materialitas.
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ABSTRACT

Effect of Professionalism, Knowledge Detect Errors, Work Experience and
Professional Ethics Against Auditor Consideration of Materiality level

(Empirical studies on the Audit Board of Lampung Province)

By

M Yogi Febriadi

This study aims to provide empirical evidence of the influence of professionalism,
knowledge detect the error, experience and professional ethics of the materiality
level considerations. The population in this study is limited to the auditor who
worked on the Supreme Audit Agency Representative Lampung Province. The
analytical method used is multiple regression with t test as hypothesis testing
research.

Based on the research results together professionalism, knowledge detect the
error, experience and professional ethics considerations affect the level of
materiality, partially only variable knowledge detect errors that are not proven to
affect the level of materiality considerations, while variable professionalism,
experience and professional ethics positive effect on the level of materiality
considerations.

Keywords: Professionalism, Knowledge Detect Errors, Work Experience,
Professional Ethics, Consideration of Materiality level.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan keuangan negara yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada

suksesnya pembangunan nasional. Demi tercapainya hal tersebut, pengawasan

terhadap pengelolaan keuangan negara harus terbebas dari penyimpangan dan

berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Badan Pemeriksa Keuangan

Republik Indonesia (BPK RI) merupakan lembaga independen yang memiliki

tanggung jawab dalam pengawasan pengelolaan keuangan negara. UU Nomor 15

tahun 2006 menyebutkan bahwa korupsi, kolusi dan nepotisme dapat diatasi

melalui lembaga yang independen dalam melaksanakan pemeriksaan atas

pengelolaan keuangan negara. Sampai tahun 2012 Kemendagri mencatat

sedikitnya 173 kepala daerah tingkat I dan tingkat II di Indonesia terbelit perkara

korupsi (http://situs-berita-terbaru.blogspot.com). Banyaknya kasus korupsi,

membuat masyarakat menuntut BPK RI meningkatkan kinerjanya untuk dapat

menindaklanjuti penyimpangan terhadap anggaran negara.

Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dan merupakan tanggungjawab

manajemen perlu diaudit oleh pihak ketiga yang independen, dalam hal ini auditor

eksternal karena: (a) adanya perbedaan kepentingan antara manajemen perusahaan
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dengan pihak luar perusahaan menyebabkan perlunya pihak ketiga yang dapat

dipercaya, (b) laporan keuangan ada kemungkinan mengandung  kesalahan baik

disengaja  maupun yang tidak disegaja, (c) laporan keuangan yang sudah diaudit

dan mendapat opini unqualified, diharapkan para pemakai laporan keuangan dapat

yakin bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji yang material dan

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Audit pada sektor publik adalah kegiatan yang ditujukan terhadap entitas yang

menyediakan pelayanan dan penyediaan barang yang pembiayaannya berasal dari

penerimaan pajak penerimaan negara lainnya dengan tujuan untuk

membandingkan antara kondisi yang ditemukan dengan kriteria yang ditetapkan (I

Gusti Agung R, 2008: 29). Audit sektor publik di Indonesia dikenal sebagai audit

keuangan negara yang diatur dalam UU No. 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tanggung Jawaban Keuangan Negara. Audit pada laporan

keuangan diperlukan untuk meyakinkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi

dengan kriteria yang telah ditentukan serta penyampaian hasilnya kepada pihak

yang berkepentingan. Derajat kesesuaian ini dapat berupa kuantitas maupun

kualitatif, seperti kewajaran laporan keuangan. Hal ini yang pada akhirnya akan

berpengaruh pada pemberian opini audit. Apabila asersi-asersi dan kriteria yang

telah ditentukan sudah sesuai maka opini yang diberikan oleh auditor akan bagus,

begitupun sebaliknya apabila asersi dan kriteria tersebut tidak sesuai maka opini

yang dikeluarkanpun akan kurang bagus (Mayangsari, 2013).
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Profesi akuntan dalam melaksanakan audit bukan hanya untuk kepentingan yang

memberikan pekerjaan tersebut tetapi juga untuk pihak-pihak lain yang

mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien yang diaudit. Pihak-

pihak lain tersebut meliputi pemegang saham, pemerintah, kreditur, dan lembaga-

lembaga keuangan lain. Akuntan mendapat kepercayaan dari klien dan pihak-

pihak lain untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh

klien, dari profesi auditor inilah masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas

tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan

dalam bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dan merupakan tanggung jawab

manajemen yang perlu diaudit oleh pihak ketiga yang independen, dalam hal ini

adalah auditor eksternal, karena laporan keuangan kemungkinan mengandung

kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dan laporan

keuangan yang sudah diaudit dan mendapat opini unqualified (wajar tanpa

pengecualian), diharapkan oleh para pemakai laporan keuangan dapat yakin

bahwa laporan keuangan tersebut dapat terhindar dari salah saji yang material.

Artinya, walaupun di dalam laporan keuangan tersebut terdapat salah saji (tetapi

tidak terlalu berpengaruh) maka salah saji tersebut dianggap wajar sehingga dapat

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang dapat diterima oleh umum

(Wahyudi dan Mardiyah, 2006).

Perencanaan audit, auditor eksternal harus mempertimbangkan resiko audit dan

tingkat meterialitas untuk tujuan audit, tanggung jawab auditor adalah
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menetapkan apakah suatu laporan keuangan salah saji dalam jumlah yang

material, apabila auditor berpendapat adanya salah saji yang material ia harus

memberitahukan hal tersebut kepada klien sehingga koreksi dapat dilakukan

pendapat dengan pengecualian atau pernyataan yang tidak wajar harus diberikan

(Tjandrawinata, 2013).

Audit laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan bagi klien atau

pemakai laporan keuangan yang lain bahwa laporan keuangan auditan adalah

akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena ia tidak memeriksa setiap

transaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, dan digolongkan secara semestinya

dalam laporan keuangan sehingga dalam audit laporan keuangan auditor

memberikan keyakinan kepada klien atas laporan keuangan tersebut. Konsep yang

melandasi keyakinan yang diberikan auditor meliputi konsep materialitas dan

resiko audit. Pertimbangan auditor terhadap materialitas adalah suatu masalah

kebijakan profesional dan dipengaruhi persepsi auditor tentang kebutuhan yang

beralasan dari laporan keuangan, tingkat materialitas suatu laporan keuangan tidak

akan sama tergantung pada ukuran laporan keuangan tersebut.

Definisi materialitas itu sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah

saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat

mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang

meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan

atau salah saji (Mulyadi, 2002). Definisi tentang materialitas tersebut

mengharuskan auditor mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan dengan
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entitas maupun kebutuhan informasi pihak yang akan meletakan kepercayaan atas

laporan keuangan auditan (Arifuddin, 2002).

Pertimbangan auditor tentang materialitas berupa masalah kebijakan profesional

dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari

laporan keuangan. Tingkat materialitas laporan keuangan suatu entitas tidak akan

sama dengan  entitas lain tergantung pada ukuran entitas tersebut. Tanggungjawab

auditor adalah menentukan apakah laporan keuangan mengandung kesalahan yang

material. Jika auditor menemukan kesalahan yang material, dia akan meminta

perhatian klien supaya melakukan tindakan perbaikan. Jika klien menolak untuk

memperbaiki laporan keuangan, pendapat dengan kualifikasi atau pendapat tidak

wajar akan dikeluarkan oleh auditor, tergantung pada sejauh mana materialitas

kesalahan penyajian.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan Minanda dan

Muid (2013) tentang pengaruh profesionalisme, pengetahuan mendeteksi

kekeliruan, pengalaman bekerja auditor, dan etika profesi terhadap pertimbangan

tingkat materialitas akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang

berada di Semarang, hasil pengujian menggunakan regresi linier berganda

menunjukan bahwa keseluruhan variabel bebas yang ada berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik. Perbedaan dari penelitian

sebelumnya penulis mengembangkan objek penelitian pada auditor BPK RI

Perwakilan Provinsi Lampung, dimana BPK RI melaksanakan tugas dan

fungsinya sesuai dengan PP no. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern



6

Pemerintah yaitu melaksanakan pengawasan terhadap akuntabilitas keuangan

daerah, melalui kegiatan audit, evaluasi, review, asistensi dan bimbingan teknis

terhadap instansi pemerintah atau daerah.

Alasan penulis memilih pertimbangan tingkat materialitas akuntan pada akuntan

pemerintah, karena dalam audit pemerintah, kepekaan politik untuk eksposur

media yang merugikan sering menyangkut sifat daripada ukuran jumlah, seperti

tindakan ilegal, penyuapan, korupsi dan transaksi dengan pihak yang terkait.

Materialitas kualitatif karena itu mungkin lebih penting dalam audit pemerintah

daripada di audit sektor swasta. Materialitas kualitatif mengacu pada sifat dari

suatu transaksi atau jumlah dan mencakup banyak item keuangan dan non

keuangan yang terlepas dari jumlah, yang dapat mempengaruhi keputusan

pengguna laporan keuangan. Pengungkapan tingkat materialitas dipilih oleh

auditor untuk keterlibatan tertentu mungkin lebih penting untuk audit pemerintah,

karena pentingnya transparansi dalam sektor publik.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, maka

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalisme,

Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Pengalaman Bekerja Dan Etika

Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Auditor (Studi empiris

pada Badan Pemeriksa Keuangan Provinsi Lampung) ”.
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1.2 Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas. Maka perumusan masalah

pada penelitian ini adalah:

1. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan?

2. Apakah pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan

keuangan?

3. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan?

4. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan?

1.2.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah,

sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang

lingkup penelitiannya adalah:

- Objek penelitian ini adalah BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung.

- Populasi penelitian ini adalah Auditor pada BPK RI Perwakilan Provinsi

Lampung.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka dapat

dijelaskan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh profesionalisme

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan

laporan keuangan.

2. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh pengetahuan

mendeteksi kekeliruan terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam

proses pengauditan laporan keuangan.

3. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh pengalaman terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan

keuangan.

4. Untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh etika profesi terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan

keuangan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan akuntansi keperilakuan, terutama yang berkaitan dengan

pertimbangan tingkat materialitas auditor.

- Memberikan masukan penulis tentang pentingnya pemahaman mengenai

faktor-faktor yang menyebabkan pertimbangan tingkat materialitas dan
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sejauh mana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap pertimbangan

tingkat materialitas yang diaplikasikan pada dunia kerja.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

- Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-

faktor yang menyebabkan pertimbangan tingkat materialitas.

- Bagi organisasi terkait (BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung) dan bagi

penelitian selanjutnya, diharapkan temuan-temuan dalam penelitian ini

dapat memberi masukan untuk memahami lebih jauh mengenai faktor-

faktor yang menyebabkan pertimbangan tingkat materialitas auditor

sehingga dapat diambil tindakan yang perlu demi kemajuan profesi dan

menjaga kepercayaan masyarakat.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Atribusi

Teori atribusi memberikan penjelasan proses bagaimana kita menentukan

penyebab atau motif perilaku seseorang (Gibson et. al.,1994 dalam Ardiansah,

2003). Teori ini mengacu kepada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab

perilaku orang lain atau diri sendiri yang ditentukan apakah dari internal atau

eksternal dan pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku individu (Luthan, 1998

dalam Ardiansah, 2003). Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial dikenal

dengan dispositional attributions dan situasional attributions atau penyebab

internal dan eksternal (Robbins, 1996 dalam Ardiansah, 2003). Dispositional

attributions mengacu pada sesuatu yang ada dalam diri seseorang. Sementara

situasional attributions mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku.

Penentuan atribusi penyebab apakah individual atau situasi dipengaruhi oleh tiga

faktor (Kelly, 1972 dalam Gibson et. al.,1994 dalam Ardiansah, 2003):

1. Konsensus (consensus) adalah perilaku yang ditunjukkan jika semua orang

menghadapi situasi yang serupa merespon dengan cara yang sama,

2. Kekhususan (distinctiveness) adalah perilaku yang ditunjukkan individu

berlainan dalam situasi yang berlainan,
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3. Konsistensi (consistency) adalah perilaku yang sama dalam tindakan

seseorang dari waktu ke waktu.

Herzberg (1996), Steers (1977) dalam Reed et. al. (1994), dalam Ardiansah

(2003) mengungkapkan keberadaan “sejumlah atribut”, yang secara alami berlaku

secara internal dalam organisasi, mempengaruhi sikap karyawan, terutama yang

berkaitan dengan pekerjaannya. Dysfunctional audit behavior sebagai suatu

bentuk perilaku atau sikap karyawan ditentukan oleh penyebab dari diri sendiri

(atribusi internal) dan penyebab luar (atribusi eksternal). Atribusi internal antara

lain adalah persepsi individu terhadap locus of control, persepsi individu terhadap

kinerjanya serta adanya keinginan berpindah kerja dalam diri auditor atau

turnover intention yang belum terealisasi dalam tindakan nyata, sedangkan

atribusi eksternal antara lain adanya time pressure atau tekanan dari pihak luar

mengenai waktu seorang auditor menyelesaikan tugas secepatnya.

2.2 Akuntansi Keperilakuan

Istilah akuntansi keperilakuan baru muncul tahun 1967 dalam artikel Journal Of

Accounting Research oleh Becker yang mereview tulisan Cook (1967) dalam

Kusuma (2003). Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari ilmu akuntansi

yang perkembangannya semakin meningkat dalam 25 tahun belakangan. Riset

akuntansi keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang berhubungan dengan

informasi akuntansi dan audit. Dalam audit riset akuntansi keperilakuan telah

berkembang, tinjauan literatur telah menjadi spesialis dengan lebih memfokuskan

diri pada atribut keperilakuan spesifik seperti proses kognitif (Bonner dan
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Pennington 1991 dalam Kusuma 2003) atau riset keperilakuan pada satu topik

khusus seperti audit sebagai tinjauan analisis, sebagai bidang riset yang sering

memberitahukan kontribusi yang bermakna, riset akuntansi keperilakuan dapat

membentuk kerangka dasar serta arah riset dimasa yang akan datang.

Akuntansi keperilakuan menjelaskan bagaimana perilaku manusia mempengaruhi

data akuntansi dan keputusan bisnis serta bagaimana mempengaruhi keputusan

bisnis dan perilaku manusia selalu dicari jawabannya. Akuntansi keperilakuan

menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkan teknik berikut ini

(Kumalasari, 2006):

1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhanap orang-

orang dan kinerja perusahaan.

2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan

terhadap perencanaan strategis.

3. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan

keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan.

2.3 Standar Auditing

Dalam melakukan tugasnya, auditor harus mengikuti aturan yang berlaku yaitu

Standar Auditing (PSAP No. 01; 2011) dan Kode Etik Akuntan Indonesia.

Standar auditing berdasarkan PSAP No 1 terdiri dari 3 bagian yaitu:

1. Standar Umum

 Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki

keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor.
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 Dalam segala hal yang berhubungan dengaan penugasan, indepedensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

 Dalam pelaksanaann audit dalam penyusunan laporannya, auditor

wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan

seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan

 Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan

assisten harus disupervisi (awasi) dengan semestinya.

 Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus

diperoleh untuk merencanakan audit dan menetukan sifat, saatdan

lingkup pengujian yang akan dilakukan.

 Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,

Pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang

memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan

(laporan keuangan yang diaudit)

3. Standar Pelaporan

 Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

 Laporan audit harus menunjukkan apakah prinsip- prinsip akuntansi

yang berlaku umum tersebut (GAAP) telah secara konsisten diikuti

dalam periode yang berlaku dan dalam hubungannya dengan periode

yang sebelumnya
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 Penggunaan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

 Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai

laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa

pernyataan demikian tidak dapat diberikan.

Sedangkan Kode Etik Akuntan Indonesia menurut Mulyadi (2001) adalah:

1. Tanggung jawab Profesi

2. Kepentingan Publik

3. Integritas

4. Obyektivitas

5. Kompetensi dan kehati-hatian Profesional

6. Kerahasiaan

7. Perilaku Profesional

8. Standar Teknis

Realita di lapangan, auditor banyak melakukan penyimpangan-pemyimpangan

terhadap standar audit dalam melakukan tugasnya. Perilaku ini diperkirakan

sebagai akibat dari karakteristrik personal yang kurang baik yang dimiliki oleh

seorang auditor.

2.4 Konsep Materialitas

Konsep materialitas merupakan faktor yang penting dalam mempertimbangkan

jenis laporan yang tepat untuk diterbitkan dalam keadaan tertentu. Sebagai contoh,

jika ada salah saji yang tidak material dalam laporan keuangan suatu entitas dan
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pengaruhnya terhadap periode selanjutnya diperkirakan tidak terlalu berarti, maka

dapatlah dikeluarkan suatu laporan wajar tanpa pengecualian. Keadaannya akan

berbeda jika jumlah sedemikian besar sehingga dapat menimbulkan pengaruh

yang material dalam laporan keuangan secara keseluruhan. Definisi dari material

dalam kaitanya dengan akuntansi dan pelaporan audit adalah suatu salah saji

dalam laporan keuangan dianggap material jika pengetahuan atas salah saji

tersebut dapat mempengaruhi keputusan para pemakai laporan keuangan yang

rasional.

Menurut Mulyadi (2002) menyatakan bahwa materialitas adalah sebagai berikut:

“Materialitas adalah besarnya penghilangan atau salah saji informasi akuntansi

yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, yang dapat mempengaruhi

pertimbangan pihak yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut”.

Definisi tentang materialitas tersebut mengharuskan auditor mempertimbangkan

baik keadaaan yang berkaitan dengan entitas maupun informasi pihak yang

meletakkan kepercayaan atas laporan keuangan auditan. Konsep materialitas

mengakui bahwa beberapa hal baik secara individu ataupun keseluruhan adalah

penting bagi kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Hal ini menunjukkan keyakinan

auditor bahwa laporan keuangan secara keseluruhan tidak mengandung salah saji

material. Materialitas juga merupakan salah satu konsep baik dalam audit maupun

akuntansi yang penting dan mendasar. Konsep berarti rancangan, gagasan atau

rencana tindakan yang konseptual. Dalam akuntansi, materialitas dihubungkan
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dengan ketepatan manajemen dalam mencatat dan mengungkapkan aktivitas

perusahaan dalam laporan keuangan. Dalam mempersiapkan laporan keuangan,

manajemen menggunakan estimasi, konsep materialitas dalam akuntansi

menyangkut kekeliruan yang timbul karena penggunaan estimasi tersebut.

Materialitas sebagai konsep dalam audit mengukur lingkup audit. Materialitas

audit menggambarkan jumlah maksimum kemungkinan terdapat kekeliruan dalam

laporan keuangan dimana laporan keuangan tersebut masih dapat menunjukkan

posisi keuangan perusahaan dan hasil operasi perusahaan berdasarkan prinsip

akuntansi berterima umum. Dua alasan mengapa konsep materialitas penting

dalam audit, yaitu: (a) sebagian pemakai informasi akuntansi tidak dapat

memahami informasi akuntansi dengan mudah, maka pengungkapan data penting

harus dipisahkan dari data yang tidak penting, karena pengungkapan data penting

yang bersamaan dengan data tidak penting cenderung menyesatkan pemakai

laporan keuangan, (b) proses pemeriksaan akuntansi dimaksudkan untuk

mendapatkan tingkat jaminan (guarantee) yang layak mengenai kewajaran

penyajian laporan keuangan pada suatu waktu tertentu.

2.4.1 Pertimbangan Awal Tentang Materialitas

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009), menyatakan bahwa: “Pertimbangan

auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan professional dan

dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan orang yang memiliki

pengetahuan memadai dan yang akan meletakkan kepercayaan terhadap laporan

keuangan”.
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Pada waktu mempertimbangkan tanggung jawab auditor untuk memperoleh

keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas salah saji secara material,

tidak ada perbedaan penting antara kekeliruan dan kecurangan. Tapi perbedaan

dalam hal tanggapan auditor terhadap salah saji yang terdeteksi. Umumnya

kekeliruan yang terisolasi tidak material dalam pengolahan data akuntansi atau

penerapan prinsip akuntansi tidak signifikan terhadap audit.

Auditor melakukan pertimbangan awal tentang tingkat materialitas dalam

perencanaan auditnya. Penentuan materialitas ini, yang seringkali disebut dengan

materialitas perencanaan, mungkin dapat berbeda dengan tingkat materialitas yang

digunakan pada saat pengambilan kesimpulan audit dan dalam mengevaluasi

temuan audit karena keadaan yang melingkupi berubah, dan informasi tambahan

tentang klien dapat diperoleh selama berlangsungnya audit.

Pertimbangan materialitas (materiality judgment) bukanlah pertimbangan yang

dibuat tanpa dasar tertentu. Pertimbangan materialitas merupakan pertimbangan

profesional yang dipengaruhi persepsi auditor atas kebutuhan orang yang

memiliki pengetahuan memadai dan yang meletakkan kepercayaan pada laporan

keuangan. Pertimbangan materialitas tersebut dihubungkan dengan keadaan

sekitarnya dan mencakup pertimbangan kualitatif dan kuantitatif. Keadaan yang

melingkupinya mengandung arti bahwa dalam menentukan materialitas faktor

keadaan entitas patut diperhatikan. Pertimbangan kualitatif berkaitan dengan

penyebab salah saji sedangkan pertimbangan kuantitatif berkaitan dengan
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hubungan salah saji dengan jumlah kunci tertentu dalam laporan keuangan, salah

saji yang secara kuantitatif tidak material bisa menjadi material secara kualitatif.

2.4.2 Materialitas pada Tingkat Laporan Keuangan

Auditor menggunakan dua cara dalam menerapkan materialitas. Pertama auditor

menggunakan materialitas dalam perencanaan audit, kedua pada saat

mengevaluasi bukti-bukti audit dalam pelaksanaan audit. Pada saat merencanakan

audit, auditor perlu membuat estimasi materialitas karena terdapat hubungan yang

terbalik antara jumlah dalam laporan keuangan yang dipandang material oleh

auditor dengan jumlah pekerjaan audit yang diperlukan untuk menyatakan

kewajaran laporan keuangan.

Dalam memberikan pendapatnya, auditor tidak memeriksa semua transaksi yang

terjadi dalam tahun yang diaudit dan tidak dapat menentukan apakah semua

transaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, digolongkan, dan dikompilasi secara

semestinya ke dalam laporan keuangan. Dengan memperhatikan faktor waktu dan

ekonomi, auditor memusatkan perhatiannya pada item-item yang penting dan

menghindari pemborosan untuk hal-hal yang tidak perlu. Pertimbangan

materialitas berpengaruh terhadap pendapat auditor karena berhubungan dengan

tanggung jawab auditor atas pernyataan kewajaran penyajian laporan keuangan

yang diperiksanya. Dengan memperhatikan sifat audit yang memberikan

keyakinan (assurance) atas kewajaran penyajian laporan keuangan, maka akan

timbul risiko tidak ditemukannya hal-hal yang material. Risiko audit merupakan

risiko yang terjadi karena auditor tanpa sengaja tidak memodifikasi pendapatnya
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secara tepat terhadap laporan keuangan yang mengandung salah saji material.

Risiko audit diperhitungkan dalam audit karena dalam hal bukti audit yang

diperoleh, auditor hanya dapat memberikan keyakinan yang memadai, bukan

mutlak bahwa salah saji material terdeteksi. Semakin yakin auditor akan pendapat

yang diberikannya maka semakin rendah risiko audit yang bersedia

ditanggungnya.

2.5 Konsep Profesionalisme

Konsep profesionalisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep untuk

mengukur bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang tercermin

dalam sikap dan perilaku mereka. Dengan anggapan bahwa sikap dan perilaku

mempunyai hubungan timbal balik.

Menurut Lekatompessy (2009) mendefinisikan profesionalisme sebagai berikut:

“Profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual, profesi merupakan jenis

pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan profesionalisme

merupakan atribut individual yang penting tanpa melihat apakah suatu pekerjaan

merupakan suatu profesi atau tidak”.

Perilaku profesionalisme merupakan cerminan dari sikap profesionalisme,

demikian pula sebaliknya sikap profesional tercermin dari perilaku yang

profesional.

Sikap professional tercermin pada pelaksanaan kualitas yang merupakan

karakteristik atau tanda suatu profesi atau seorang profesional. Dalam pengertian
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umum, seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu

mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya,

melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang

profesi yang bersangkutan, dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi

etika profesi yang ditetapkan.

Konsep profesionalisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep untuk

mengukur bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang tercermin

dalam sikap dan perilaku mereka. Dengan anggapan bahwa sikap dan perilaku

mempunyai hubungan timbal balik. Perilaku profesionalisme merupakan

cerminan dari sikap profesionalisme, demikian pula sebaliknya sikap profesional

tercermin dari perilaku yang profesional.

2.6 Pengetahuan dalam Mendeteksi Kekeliruan

Dalam SAS No 99 yang berjudul Consideration of Fraud in a Financial

Statement menyatakan seorang auditor bertanggung jawab untuk merencanakan

dan melaksanakan audit guna mendapatkan keyakinan memadai (reasonable)

bahwa Laporan Keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan

oleh kekeliruan (error) maupun kecurangan (fraud). Dalam Standar Auditing

(SA) seksi 312 (PSA No. 25) paragraf mendefinisikan kekeliruan sebagai berikut:

”istilah kekeliruan berarti salah saji atau penghilangan yang tidak disengaja

jumlah atau pengungkapan dalam laporan”. Kekeliruan dapat berupa : (a)

kekeliruan dalam pengumpulan atau pengolahan data akuntansi yang dipakai

sebagai dasar pembuatan laporan keuangan (b) estimasi akuntansi salah yang
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timbul sebagai akibat dari kekhilafan atau penafsiran salah terhadap prinsip

akuntansi yang menyangkut jumlah, klasifikasi, cara penyajian atau

pengungkapan. Dalam Standar Auditing (SA) seksi 312 – Resiko audit dan

materialitas dalam pelaksanaan audit – (PSA No. 25) paragraf 6 menyatakan

istilah kekeliruan berarti salah saji atau penghilangan yang tidak disengaja jumlah

atau pengungkapan dalam laporan. Kekeliruan mencakup:

a. Kesalahan dalam pengumpulan atau pengolahan data yang menjadi

sumber laporan keuangan.

b. Estimasi akuntansi yang tidak masuk akal yang timbul dari kecerobohan

atau salah tafsir fakta.

c. Kekeliruan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berkaitan dengan

jumlah, klasifikasi, cara penyajian atau pengungkapan.

Auditor harus menilai risiko terjadinya kecurangan dalam merencanakan audit.

SAS 82 menyatakan bahwa penilaian risiko salah saji material yang disebabkan

oleh kecurangan merupakan proses kumulatif yang terdiri dari pertimbangan

faktor risiko yang berdiri sendiri-sendiri atau kombinasi dari faktor-faktor

tersebut. Selanjutnya, auditor harus mengembangkan suatu rencana sebagai

tanggapan atas risiko yang ada dalam penugasan serta melaksanakan apa yang

telah direncanakan dengan menggunakan secara cermat dan seksama kemahiran

profesionalnya. Apabila auditor menyimpulkan bahwa ternyata laporan keuangan

mengandung unsur salah saji yang material dan bahwa laporan keuangan tidak

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku umum, maka auditor

harus mendesak agar manajemen melakukan revisi atas laporan keuangan
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tersebut. Apabila manajemen menyetujuinya, auditor dapat menerbitkan suatu

laporan audit standar yang menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Namun apabila laporan keuangan tersebut ternyata tidak direvisi, auditor harus

memodifikasi laporan standar untuk penyimpangan dari standar akuntansi yang

berlaku umum serta mengungkapkan semua alasan penting yang menyertainya

dalam laporan audit (Agoes, 2007).

2.7 Pengalaman Audit

Pengalaman audit adalah kemampuan yang dimiliki auditor atau akuntan

pemeriksa untuk belajar dari kejadian-kejadian masa lalu yang berkaitan dengan

seluk-beluk audit atau pemeriksaan (Sucipto, 2007). Pengalaman yang dimiliki

oleh akuntan pmeriksa yang dirasa mendukung kemampuannya untuk melakukan

audit atau pemeriksaan adalah  (Sucipto, 2007):

1. Pengalaman atas penanganan berbagai bentuk kecurangan dan kekeliruan

secara menyeluruh. Hal tersebut membuka peluang semakin besar bahwa

pihak auditor akan mudah untuk mengidentifikasi berbagai bentuk

kekeliruan dan kecurangan dalam laporan keuangan.

2. Pengalaman atas pengidentifikasian berbagai bentuk kekeliruan yang

terjadi dalam laporan keuangan, dengan adanya pngalaman tersebut maka

auditor akan tahu berbagai bentuk kecurangan yang dapat dilakukan oleh

pihak manajemen perusahaan.

3. Pengalaman dalam melakukan analisa alur dokumen operasi perusahaan.

Hal ini akan semakin memperlancar pemeriksaan yang dilakukan oleh
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auditor dan mempercepat proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor

dan mempercepat proses pemeriksaan laporan keuangan perusahaan.

Menurut Abdol mohammadi (1999) dalam penelitian Lehman dan Norman (2006)

yang dikutip Sucipto (2007), terdapat tiga kelompok akuntan pemeriksa yang

diklasifikasikan menurut  pengalamannya:

 Novice Group : Meliputi mahasiswa dan staf yang mempunyai

pengalaman kurang dari 12 bulan.

 Mid-level Experienced Group : Meliputi staf senior yang mempunyai

pengalaman antara 12 bulan sampai 72 bulan.

 Experienced Group : Meliputi manager dan partner yang mempunyai

pengalaman lebih dari 72 bulan.

Menurut Sucipto (2007) beberapa hal atau faktor yang berpengaruh pada

pengalaman seorang auditor, diantaranya:

1. Lama bekerja.

2. Posisi Akuntan.

3. Hirarki Profesi

4. Jenjang Pendidikan.

5. Aktivitas Profesi.

2.8 Etika Audit

Pengertian etika dalam Bahasa Latin, “Ethica”, berarti falsafah moral yang

merupakan pedoman cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya,
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susila serta agama. Etika secara harfiah berasal dari Yunani “ethos” yang sama

persis dengan moralitas, yaitu adat kebiasaan baik. Di Indonesia etika

diterjemahkan menjadi kesusilaan, karena sila berarti dasar, kaidah atau aturan,

sedangkan su berarti baik, benar, dan bagus. Selanjutnya selain kaidah etika

masyarakat juga terdapat apa yang disebut dengan kaidah professional yang

khusus berlaku dalam kelompok profesi yang bersangkutan. Oleh karena itu

merupakan consensus, maka etika tersebut dinyatakan secara tertulis atau formal

dan selanjutnya disebut sebagai kode etik‟. Sifat sanksinya juga moral psikologik,

yaitu dikucilkan atau disingkirkan dari pergaulan kelompok profesi yang

bersangkutan (Desriani, 1993 dalam Sihwahjoeni dan M. Gudono, 2010).

Istilah etika jika dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), memiliki

tiga arti yang salah satunya adalah nilai mengenai benar dan salah yang dianut

suatu golongan atau masyarakat. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan

bahwa etika adalah seperangkat pedoman, aturan atau norma yang mengatur

tingkah laku seseorang, baik yang dilakukan atau ditinggalkan yang dianut oleh

sekelompok atau profesi. Etika secara garis besar dapat didefinisikan sebagai

serangkaian prinsip atau nilai-nilai moral. Setiap orang memiliki rangkaian nilai

tersebut, walaupun kita memperhatikan atau tidak memperhatikan secara eksplisit.

Rasa terhadap etika mengarahkan individu untuk menilai lebih dari kepentingan

diri sendiri dan untuk mengakui maupun menghormati kepentingan orang lain.

Kode etik akuntan dapat diartikan sebagai suatu sistem prinsip moral dan

pelaksanaan aturan yang memberikan pedoman kepada akuntan dalam

berhubungan dengan klien, masyarakat dan rekan seprofesi dan sebagai alat untuk
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memberikan keyakinan pada para pengguna jasa akuntan tentang kualitas jasa

yang diberikan (Tjandrawinata, 2013).

Etika profesi akuntan di Indonesia diatur dalam kode etik akuntan Indonesia.

Kode etik ini mengikat para anggota IAI di satu sisi dan dapat dipergunakan oleh

akuntan lainnya yang bukan atau belum menjadi anggota IAI di sisi lain. Ikatan

Akuntan Indonesia (IAI) merumuskan suatu kode etik yang meliputi mukadimah

dan delapan prinsip etika yang harus dipedomani oleh semua anggota, serta aturan

etika dan interpretasi aturan etika yang wajib dipatuhi oleh masing-masing

anggota kompartemen. Dalam pelaksanaan prosedur audit yang mendetail, auditor

membuat berbagai pertimbangan (judgment) yang mempengaruhi dokumentasi

bukti dan keputusan pendapat auditor (Agoes, 2007). Kenyataan ini membuat

auditor harus mengenali resiko-resiko dan tingkat materialitas suatu saldo akun

yang telah ditetapkan pada saat perencanaan audit. Persoalannya adalah

bagaimana auditor mengkomunikasikan masalah tersebut dengan para stafnya,

terlebih bila diakui subjektifitas dan pemahaman atas suatu resiko sangat tinggi.

Judgment dari audit akan dijumpai pada setiap tahap-tahap audit. Pada tahap

perencanaan audit, judgment digunakan untuk menetapkan prosedur-prosedur

yang akan dilaksanakan. Hal ini dikarenakan judgment pada tahap awal audit

ditentukan berdasarkan pertimbangan pada tingkat materialitas yang diramalkan.

Dalam kaitannya dengan laporan keuangan, etika yang digunakan oleh auditor

akan berpengaruh pada opini seorang auditor mengenai kewajaran laporan

keuangan. Tetapi, opini auditor tersebut tidak semata-mata hanya didasarkan atas
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materialitas tidaknya bukti audit. Ada berbagai faktor-faktor pembentuk opini dari

seorang auditor mengenai wajar atau tidaknya suatu laporan keuangan kliennya,

yaitu keandalan sistem pengendalian intern klien, kesesuaian pencatatan transaksi

akuntansi dengan prinsip akuntansi berterima umum, ada tidaknya pembatasan

audit yang dilakukan oleh klien, konsistensi pencatatan transaksi akuntansi.

2.9 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian-penelitian terdahulu sebagai

referensi. Berbagai penelitian yang pernah dilakukan tentang materialitas antara

lain oleh Minanda dan Muid (2013) melakukan penelitian dengan judul Analisis

pengaruh profesionalisme, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, pengalaman

bekerja auditor, dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas

akuntan publik, penelitian ini seluruh auditor independen yang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Semarang, hasil pengujian

menggunakan regresi linier berganda menunjukan bahwa keseluruhan variabel

bebas yang ada berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas akuntan

publik.

Yendrawati (2008) meneliti tentang analisis hubungan profesionalisme auditor

dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan

keuangan. Dalam penelitian ini dari lima dimensi profesionalisme yang

berhubungan signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas hanya dimensi

keyakinan terhadap profesi. Sedangkan yang lainnya tidak memiliki hubungan

yang signifikan.
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Fridati (2005) meneliti mengenai analisis hubungan antara profesionalisme

auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan

laporan keuangan di Jogjakarta.  Hasil dari penelitian ini bahwa masing-masing

dimensi profesionalisme auditor yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,

kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi, hubungan dengan rekan

seprofesi berhubungan secara signifikan dan positif dengan variabel pertimbangan

tingkat materialitas. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin seorang

auditor itu memiliki dedikasi yang tinggi terhadap profesi, memiliki kesadaran

yang tinggi bahwa profesi auditor adalah profesi yang dipercaya masyarakat,

memiliki sikap mental mandiri, memilih keyakinan terhadap kualitas diri dan

rekan seprofesi yang sama-sama memahami pekerjaan pengauditan dan memiliki

relasi dengan sesama profesi yang luas akan dapat membuat pertimbangan tingkat

materialitas yang lebih baik.

Ratnawati  (2006)  telah  melakukan  penelitian  mengenai  pengaruh

profesionalisme  terhadap  kualitas  audit  dengan  pertimbangan  tingkat

materialitas sebagai variabel intervening. Salah satu hasil dari penelitian ini

profesionalisme akuntan publik untuk dimensi pengabdian terhadap profesi,

keyakinan terhadap profesi, dan hubungan sesama profesi berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan kewajiban sosial dan kemandirian

tidak berpengaruh terhadap tingkat materialitas.

Rahmaniyah (2011), melakukan penelitian dengan judul pengaruh

profesionalisme, kualitas audit, dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat
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materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan (studi empiris pada

kantor akuntan publik di Jawa Tengah), Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh

auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Jawa Tengah, Alat analisis

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa bahwa profesionalisme, kualitas audit, dan etika profesi secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. (Rahmaniyah,

2011)

Widiartha (2011), melakukan penelitian dengan judul pengaruh profesionalisme

auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan

keuangan pada KAP di Surabaya. Variabel yang digunakan adalah

profesionalisme auditor yang meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,

kemandirian, hubungan dengan sesama profesi, keyakinan terhadap peraturan

profesi Data yang digunakan adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan

menggunakan skala likert dari 14 KAP yang menyatakan pendapat dari senior

auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel pengabdian pada

profesi dan hubungan dengan sesama profesi berpengaruh positif terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

Kurniawanda (2013), melakukan penelitian dengan judul pengaruh

profesionalisme auditor dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat

materialitas. Populasi penelitian ini adalah auditor independen yang bekerja pada

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Palembang yang berjumlah 9 KAP.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dari pengabdian pada
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profesi, kewajiban sosial, dan hubungan sesama profesi yang tidak mempunyai

pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Akan tetapi kemandirian,

keyakinan pada profesi, dan etika profesi secara parsial mempunyai pengaruh

terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

2.10 Model Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, permasalahan serta tujuan penelitian juga

penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, maka berikut adalah gambar yang

menunjukan kerangka pikir dalam penelitian ini:

Gambar 2.1 Model Penelitian

2.11 Hipotesis Penelitian

2.11.1 Pengaruh Profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat

Materialitas

Herawaty (2008) menyatakan bahwa seseorang dikatakan professional jika

memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas

sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan

Profesionalisme (X1)

Pengetahuan mendeteksi kekeliruan (X2)

Pengalaman (X3)

Etika Profesi (X4)

Pertimbangan
Tingkat

Materialitas (Y)

H3 (+)

H1 (+)

H4 (+)

H2 (+)
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menetapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan

tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian Herawati (2008) membuktikan bahwa profesionalisme

berpengaruh teradap pertimbangan tingkat materialitas sejalan dengan penelitian

Hastuti dkk (2003). Hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa

profesionalisme berpengaruh secara positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses audit laporan keuangan, Jadi dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi profesionalisme auditor, maka semakin baik pertimbangan tingkat

materialitas. Teori tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rahmaniyah (2011), bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan

tingkat materialistis dalam proses laporan keuangan, sejalan dengan teori dan

penelitian terdahulu maka hipotesisnya adalah:

H1: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

2.11.2 Pengaruh Pengetahuan mendeteksi kekeliruan terhadap

Pertimbangan Tingkat Materialitas

Akuntan yang memiliki pengetahuan dan keahlian secara profesional dapat

meningkatkan pengetahuan tentang sebab dan konsekuensi kekeliruan dalam

suatu siklus akuntansi, pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan

yang lebih dalam pertimbangan tingkat materialitas. Pengetahuan akuntan

publik tentang pendeteksian kekeliruan semakin berkembang karena

pengalaman kerja. Semakin tinggi pengetahuan akuntan publik dalam
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mendeteksi kekeliruan maka semakin baik pula pertimbangan tingkat

materialitas (Agoes, 2007).

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Minanda dan Muid (2013). Jadi dapat disimpulkan, pengetahuan adalah

persepsi yang jelas mengenai sesuatu, pemahaman, pembelajaran, pengalaman

praktikal, kemahiran, pengecaman, serta kumpulan maklumat tersusun yang

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah, kebiasaan terhadap bahasa,

konsep, ide, fakta-fakta, perhubungan antara fakta maklumat dan kesanggupan

menggunakan semua ini, jadi hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:

H2: Pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh positif terhadap

pertimbangan tingkat materialitas.

2.11.3 Pengaruh Pengalaman terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Mohammadi dan Wright (1987, dalam Tethool dan Rustiana, 2003) menunjukkan

bahwa staf yang berpengalaman akan memberikan pendapat yang berbeda dengan

staf yang junior untuk tugas-tugas yang sifatnya tidak terstruktur. Karakteristik

tugas yang tidak terstruktur adalah tugas tersebut unik, tidak ada petunjuk pasti

untuk dijadikan acuan, lebih cenderung berupa prediksi serta banyak

membutuhkan intuisi dan tidak memberikan pendapat. Penelitian yang sama juga

dilakukan oleh Choo dan Trotman (1991) dalam Harhinto (2004) memberikan

bukti empiris bahwa auditor berpengalaman lebih banyak menemukan butir-butir

yang tidak umum (atypical) dibandingkan dengan auditor yang kurang

berpengalaman. Tetapi antara auditor berpengalaman dengan auditor yang kurang
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berpengalaman tidak berbeda dalam menemukan butir-butir yang umum (typical).

Dengan kata lain, auditor yang berpengalaman cenderung untuk menggunakan

informasi yang sifatnya atypical dibandingkan informasi yang typical.

Hasil penelitian Yendrawati (2008) memberikan hasil bahwa variabel pengalaman

tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas, berbeda hasil

dengan penelitian Minada dan Muid (2013) yang membuktikan bahwa

pengalaman bekerja auditor berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas. Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda

pula dalam memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama

melakukan pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit terhadap

obyek yang diperiksa berupa pemberian pendapat. Semakin banyak pengalaman

seorang auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas dalam laporan keuangan

perusahaan akan semakin tepat. Dari pernyataan diatas maka hipotesis yang

diajukan adalah:

H3: Pengalaman berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

2.11.4 Pengaruh Etika profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Etika yang digunakan oleh auditor akan berpengaruh pada opini seorang auditor

mengenai kewajaran laporan keuangan. Tetapi, opini auditor tersebut tidak

semata-mata hanya didasarkan atas materialitas tidaknya bukti audit.
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Herawaty (2008) menyatakan Etika Profesi adalah Dimensi etika profesi yaitu

tanggung jawab profesi, kepentingan umum, Semakin tinggi akuntan publik

mentaati kode etik maka semakin baik pula pertimbangan tingkat materialitas. Hal

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniyah (2011),

maka apabila norma perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik

dengan kliennya, antara akuntan publik dengan rekan sejawatnya dan antara

profesi dengan masyarakat semakin baik akan meningkatkan pertimbangan

tingkat materialitas, dan berlawanan hasil dengan penelitian Kurniawanda (2013),

membuktikan bahwa hubungan sesama profesi yang tidak mempunyai pengaruh

terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Akan tetapi, atas dasar uraian

tersebut, maka penelitian ini mengajukan hipotesa sebagai berikut:

H4: Etika profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sampel Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan sampel. Hal ini

dilakukan karena penelitian tidak mungkin dilakukan terhadap seluruh anggota

populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada

BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini auditor yang

menjadi sampel dipilih berdasarkan Purposive Sampling (kriteria yang

dikehendaki). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung.

2. Auditor yang mempunyai Nomor Register Ak, dan pernah melaksanakan

pekerjaan di bidang auditing.

Data yang terkumpul melalui daftar pertanyaan merupakan data kualitatif

kemudian selanjutnya diubah menjadi data kuantitatif dengan cara pemberian nilai

pada masing-masing jawaban, Pengukuran terhadap variabel terikat dan variabel

bebas dilakukan berdasarkan skala Likert yang dimodifikasi dalam bentuk ordinal,

sehingga pengukuran terhadap pernyataan seseorang dapat dikuantifikasi secara

matematis. Dalam menjawab kuesioner, responden di minta untuk memilih

alternatif jawaban yang telah disediakan.
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3.2 Instrumen Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiono, 2009). Variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.2.1 Pertimbangan Tingkat Materialitas

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi

akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan

perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakkan

kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau salah

saji (Mulyadi, 2002). Pengukuran variabel ini melalui kuesioner yang digunakan

Fridati, (2005) & Rahmaniyah (2011) menggunakan 10 item pernyataan tentang

pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu,

Indikator dari pertimbangan tingkat materialitas adalah (Agoes, 2007):

- Pertimbangan awal materialitas,

- Materialitas pada tingkat laporan Keuangan,

- Materialitas pada tingkat saldo rekening,

- Alokasi materialitas laporan keuangan ke rekening.

3.2.2 Profesionalisme

Profesionalisme, menurut Herawaty (2008) Profesionalisme merupakan sikap

seseorang dalam menjalankan suatu profesi. Profesionalisme menurut Johnstone

(2000) dibagi menjadi 5 (lima) dimensi, yaitu:
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- Pengabdian terhadap profesi, pengabdian pada profesi dicerminkan dari

dedikasi profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan

kecakapan yang dimiliki. Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan

meskipun imbalam ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari

pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan.

- Kewajiban sosial, kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya

peranan profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun

profesional karena adanya pekerjaan tersebut.

- Kemandirian, kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan

seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri

tanpa tekanan dari pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota

profesi).

- Keyakinan terhadap profesi, adalah suatu keyakinan bahwa yang paling

berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi,

bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalm bidang ilmu dan

pekerjaan mereka.

- Hubungan sesama profesi, adalah menggunakan ikatan profesi sebagai

acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega

informal sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini

para profesional membangun kesadaran profesional.

3.2.3 Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

Herawaty dan Susanto, (2009) menyatakan akuntan yang memiliki pengetahuan

dan keahlian secara profesional dapat meningkatkan pengetahuan tentang sebab
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dan konsekuensi kekeliruan dalam suatu siklus akuntansi. Variabel pengetahuan

akuntan publik ini diukur dengan menggunakan lima item pertanyaan yang

diadopsi dari penelitian Noviyani dan Bandi (2002) dengan indikator, yaitu:

- Kekeliruan dalam suatu organisasi badan usaha

- Kekeliruan dalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

- Kemungkinan terjadinya praktik yang tidak sehat

3.2.4 Pengalaman

Pengalaman audit adalah kemampuan yang dimiliki auditor atau akuntan

pemeriksa untuk belajar dari kejadian-kejadian masa lalu yang berkaitan dengan

seluk-beluk audit atau pemeriksaan (Ashton, 1991 dalam Sucipto, 2007). Variabel

ini menggambarkan bagaimana kemahiran akuntan pemeriksa dalam

melaksanakan tugas pemeriksaan dengan menerapkan standar, prinsip, prosedur,

dan tekhnik pemeriksaan secara tepat sesuai dengan ilmu yang dimilikinya dan

berdasarkan lamanya dia bekerja. Pengukurannya menggunakan pengukuran skala

likert lima poin. Indikator dari pengalaman auditor dikembangkan berdasarkan

(Ashton, 1991 dalam Sucipto, 2007):

- Lama bekerja sebagai auditor.

- Keterlibatan auditor terhadap penugasan audit.

- Pengalaman bekerja sebagai auditor sebelumnya.

- Jabatan atau Peran dalam Proses Audit.
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3.2.5 Etika profesi

Etika Profesi, Menurut Herawaty (2008) menyatakan Etika Profesi adalah norma

perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik dengan kliennya, antara

akuntan publik dengan rekan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat.

Etika Profesi menurut Johnstone (2000) di bagi menjadi 7 (Tujuh) indikator,

yaitu:

- tanggungjawab profesi

- kepentingan umum

- integritas

- objektifitas

- kompetensi dan kehati-hatian professional

- kerahasiaan

- perilaku professional

Rangkuman mengenai definsi operasional variabel terangkum ke dalam tabel

berikut:

Tabel 3.1. Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Pertimbangan

Tingkat
Materialitas

Materialitas adalah besarnya nilai
yang dihilangkan atau salah saji
informasi akuntansi, yang dilihat dari
keadaan yang melingkupinya, dapat
mengakibatkan perubahan atas atau
pengaruh terhadap pertimbangan
orang yang meletakkan kepercayaan
terhadap informasi tersebut, karena
adanya penghilangan atau salah saji
(Mulyadi, 2002).

- Pertimbangan awal materialitas,
No kuesioner 1, 2, 3, 10

- Materialitas pada tingkat laporan
Keuangan, No kuesioner 4, 6

- Materialitas pada tingkat saldo
rekening, No kuesioner 5, 7

- Alokasi materialitas laporan
keuangan ke rekening, No
kuesioner 8, 9
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2 Profesionalisme Profesionalisme merupakan sikap
seseorang dalam menjalankan suatu
profesi, (Herawaty, 2008)

- Pengabdian terhadap profesi,
No kuesioner 1, 2

- Kewajiban sosial, No kuesioner
8, 9

- Kemandirian, No kuesioner 5, 9
- Keyakinan terhadap profesi,

No kuesioner 3, 4
- Hubungan sesama profesi, No

kuesioner 6
3 Pengetahuan

Mendeteksi
Kekeliruan

Herawaty dan Susanto, (2009)
menyatakan akuntan yang memiliki
pengetahuan dan keahlian secara
profesional dapat meningkatkan
pengetahuan tentang sebab dan
konsekuensi kekeliruan dalam
suatu siklus akuntansi

- Kekeliruan dalam suatu
organisasi badan usaha, No
kuesioner 1, 2

- Kekeliruan dalam sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan
No kuesioner 3, 4

- Kemungkinan terjadinya praktik
yang tidak sehat No kuesioner 5,

4 Pengalaman
audit

Kemampuan yang dimiliki auditor
atau akuntan pemeriksa untuk
belajar dari kejadian-kejadian masa
lalu yang berkaitan dengan seluk-
beluk audit atau pemeriksaan
(Ashton, 1991 dalam Sucipto,
2007)

- Lama bekerja sebagai auditor,
No kuesioner 2

- Keterlibatan auditor terhadap
penugasan audit, No kuesioner
3

- Pengalaman bekerja sebagai
auditor sebelumnya, No
kuesioner 4, 5

- Jabatan atau Peran dalam
Proses Audit, No kuesioner 1

5 Etika Profesi Menurut Herawaty (2008)
menyatakan Etika Profesi adalah
norma perilaku yang mengatur
hubungan antara akuntan publik
dengan kliennya, antara akuntan
publik dengan rekan sejawatnya
dan antara profesi dengan
masyarakat

- Tanggungjawab profesi, No
kuesioner 1

- Kepentingan umum, No
kuesioner 2

- Integritas, No kuesioner 3
- Objektifitas, No kuesioner 4
- Kompetensi dan kehati-hatian

professional, No kuesioner 5
- Kerahasiaan, No kuesioner 6
- Perilaku professional, No

kuesioner 7

3.3 Metode Analisis Data

3.3.1 Statistik  Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsif

atau variabel-variabel penelitian. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran
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atau deskrepsi umum dari variabel penelitian mengenai nilai rata-rata (mean),

standar deviasi, maksimum, minimum, sum. Pengujian ini dilakukan untuk

mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian.

3.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,

2009). Pengujiannya dilakukan dengan Analisis factor yaitu melakukan korelasi

bivariate antara masing-masing skor konstruk. Jika korelasi antara masing-masing

skor indicator terhadap total skor konstruk memiliki nilai signifikansi dibawah

(<0,05) maka dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan tersebut adalah valid.

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan

yang telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Cara yang

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan menggunakan

rumus koefisien Cronbach Alpha. Kriteria pengujian uji reliabilitas adalah sebagai

berikut (Ghozali, 2009):

- Alpha > 0,60 konstruk (variabel) memiliki reliabilitas,

- Alpha < 0,60 konstruk (variabel) tidak memiliki reliabilitas.
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3.4 Pengujian Hipotesis

Model regresi berganda digunakan untuk menjelaskan pola hubungan antar

variabel dengan tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung

dari seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen)

(Ghozali, 2009). Persamaan regresi, dalam penelitian ini dimodifikasi sebagai

berikut:

PTM = a+bPF+ bPMK+ bPB + bEP + et

Keterangan :

PTM : Pertimbangan Tingkat Materialitas

PF : Profesionalisme

PMK : Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan

PB : Pengalaman Bekerja

EP : Etika Profesi

εit : Error term

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji t. Uji t dapat juga

dilakukan dengan hanya melihat nilai signifikansi t masing-masing variabel yang

terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Dengan kriteria:

- Ho diterima apabila nilai Significance > tingkat signifikansi (α=0,05). Hal ini

berarti H alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan variable bebas

terpengaruh terhadap variabel terikat ditolak.

- Ha diterima apabila nilai Significance < tingkat signifikansi (α α=0,05). Hal

ini berarti H alternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel

bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat diterima.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profesionalisme, pengetahuan

mendeteksi kekeliruan, pengalaman bekerja dan etika profesi terhadap

pertimbangan tingkat materialitas Auditor. Penelitian dilakukan terhadap 33

Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung, Berdasarkan

uraian  pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui hipotesis

pertama yang menyatakan bahwa “Profesionalisme berpengaruh terhadap

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan”

didukung. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Rahmaniyah (2011), yang menyatakan bahwa profesionalisme

audit berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas,

seseorang dikatakan profesional jika mempunyai keahlian untuk

melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau

profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan

dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah

ditetapkan.
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2. Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui hipotesis kedua yang

menyatakan bahwa “Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan berpengaruh

terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan

keuangan” tidak didukung. Hasil yang tidak berpengaruh dimungkinkan

bahwa berdasarkan hasil wawancara mayoritas responden menyimpulkan

dalam audit pemerintahan menolak bahwa mereka telah menemukan

pelanggaran atau kekeliruan, mereka beranggapan bahwa hal tersebut

merupakan kelemahan sistem pengendalian intern (SPI) pada instansi

tersebut.

3. Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui hipotesis ketiga yang

menyatakan bahwa “Pengalaman berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas dalam proses audit laporan keuangan” didukung. Semakin

banyak pengalaman seorang auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas

dalam laporan keuangan perusahaan akan semakin tepat.

4. Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui hipotesis ke-empat yang

menyatakan bahwa “Etika Profesi berpengaruh terhadap pertimbangan

tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan” didukung. Etika

profesi adalah norma perilaku yang mengatur hubungan antara auditor

dengan kliennya, antara auditor dengan rekan sejawatnya dan antara profesi

dengan masyarakat, hasil analisis yang signifikan membuktikan bahwa

semakin tinggi auditor mentaati kode etik maka semakin baik pula

pertimbangan tingkat materialitas.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Sampel yang diambil masih terlalu sedikit dibanding populasi yang ada

dikarenakan waktu pengambilan sampel bertepatan dengan jadwal kerja

auditor yang sangat padat di awal tahun.

2. Penggunakan metode ini hanya dengan menggunakan metode survey dengan

kuesioner, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan persepsi masing-

masing responden dalam menjawab pertanyaan.

5.3 Saran

1. Diharapkan bagi BPK RI Perwakilan Provinsi Lampung, hendaknya lebih

mempertimbangkan profesionalisme, etika profesi dan pengalaman dalam

audit, karena hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variabel bebas

tersebut menunjukan hasil yang berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan

faktor lain seperti, risiko audit dan independensi auditor yang mungkin dapat

mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas.

3. Diharapkan bagi instansi publik pimpinan instansi/organisasi harus dapat

menjadikan penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah menjadi

tanggung jawab bersama tidak hanya pada unit kerja terkecil tapi hingga

kepada masing-masing individu.
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